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INTISARI 

SANTOSA AI., 2013, SINTESIS SENYAWA 1-(4-AMINOFENIL)-3-(4-
METOKSIFENIL)PROP-2-EN-1-ON MENGGUNAKAN MATERIAL A-
WAL p-METOKSIBENZALDEHID DAN p-AMINOASETOFENON DA-
LAM PELARUT ETANOL DENGAN KATALIS NAOH, SKRIPSI, 
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 
 Kalkon merupakan suatu prekursor senyawa flavonoid, terdiri dari dua 
cincin aromatis yang dihubungkan oleh tiga atom karbon α,β-tak jenuh dan 
memiliki ikatan rangkap yang terkonjugasi dengan gugus karbonil. Untuk 
mendapatkan senyawa kalkon dalam jumlah besar dan variasi struktur yang lebih 
banyak maka perlu dilakukan sintesis organik di laboratorium. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan senyawa kalkon 1-(4-aminofenil)-3-(4-metoksi-
fenil)prop-2-en-1-on menggunakan material awal p-metoksibenzaldehid dan p-
aminoasetofenon melalui reaksi kondensasi Claissen-Schmidt dalam pelarut 
etanol menggunakan katalis NaOH. 
 Sintesis senyawa 1-(4-aminofenil)-3-(4-metoksifenil)prop-2-en-1-on dibu-
at dengan material awal p-metoksibenzaldehid dan p-aminoasetofenon dalam 
pelarut etanol dengan katalis NaOH 10% selama 3 jam pada temperatur kamar. 
Pemurnian senyawa dilakukan dengan metode rekristalisasi dengan pelarut etanol. 
Uji kemurnian senyawa hasil sintesis dilakukan dengan metode kromatografi lapis 
tipis, kromatografi gas, dan uji titik lebur. Uji elusidasi struktur dilakukan dengan  
spektroskopi ultraviolet, inframerah, dan massa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa 1-(4-aminofenil)-3-(4-
metoksifenil)prop-2-en-1-on yang disintesis berbentuk kristal berwarna kuning 
muda. Uji kemurnian menunjukkan senyawa tidak murni. Senyawa memiliki 
struktur kimia yang sesuai secara teoritis berdasarkan uji elusidasi struktur. Dari 
penelitian dapat disimpulkan bahwa senyawa 1-(4-aminofenil)-3-(4-metoksi-
fenil)prop-2-en-1-on dapat disintesis dengan material awal p-metoksi-benzaldehid 
dan p-aminoasetofenon dalam pelarut etanol dengan katalis NaOH. 
 
 
Kata kunci : sintesis, kalkon, 1-(4-aminofenil)-3-(4-metoksifenil)prop-2-en-1-on, 

NaOH 
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ABSTRACT 

 

SANTOSA AI., 2013, SYNTHESIS OF 1-(4-AMINOPHENYL)-3-(4-
METHOXYPHENYL)PROP-2-EN-1-ONE COMPOUND FROM p-ME-
THOXYBENZALDEHYDE AND p-AMINOASETOPHENONE IN ETA-
NOL SOLVENT WITH NAOH CATALYST, THESIS, FACULTY OF 
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 
 
 Chalcone is a precursor of flavonoid compound, consists two aromatic 
rings linked by three carbon atoms α,β-unsaturated and has a conjugated double 
bond with the carbonyl group. To get chalcone compounds in bulk and more 
variations in  structure it is necessary to do organic synthesis  in the laboratory. 
This research aims to obtain chalcone compound 1-(4-aminophenyl)-3-(4-
methoxyphenyl)prop-2-en-1-one using starting material p-methoxybenzaldehyde 
and p-aminoasetophenone by Claissen-Schmidt condensation reaction in ethanol 
solvent using NaOH catalyst. 
 Synthesis of 1-(4-aminophenyl)-3-(4-methoxyphenyl)prop-2-en-1-one co-
mpound made with starting material p-methoxybenzaldehyde and p-amino-
asetophenone in ethanol solvent with 10% NaOH catalyst for 3 hours at room 
temperature. The purification was conducted by recrystallization used ethanol. 
Purity test of the compounds synthesized was examined by thin layer 
chromatography, gas chromatography, and melting point test. Structure eluci-
dation test was done using spectroscopic of ultraviolet, infrared, and mass. 
 The result showed that 1-(4-aminophenyl)-3-(4-methoxyphenyl)prop-2-en-
1-one compound which synthesized was pale yellow crystal. Purity test showed 
that the compound was not pure. The compound had chemical structure 
corresponding theoretically based on elucidation test. From the research it could 
be concluded that 1-(4-aminophenyl)-3-(4-methoxyphenyl)prop-2-en-1-one com-
pound could be synthesized with starting material p-methoxybenzaldehyde and p-
aminoasetophenone in ethanol solvent with NaOH as the catalyst. 
 
 
Key words : synthesis, chalcone, 1-(4-aminofenil)-3-(4-metoksifenil)prop-2-en-1-

one, NaOH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kalkon merupakan suatu prekursor senyawa flavonoid, terdiri dari dua 

cincin aromatis yang dihubungkan oleh tiga atom karbon α,β-tak jenuh dan 

memiliki ikatan rangkap yang terkonjugasi dengan gugus karbonil (Syam et al. 

2012). Senyawa kalkon memiliki beberapa aktivitas biologi diantaranya sebagai 

antikanker (Syam et al. 2012), antimikroba (Eryanti et al. 2010), antioksidan 

(Shendarkar et al. 2012), antiinflamasi (Maria et al. 2008), antimalaria, 

antiprotozoa, dan antifungi (Rahman 2011). 

Kalkon dapat diperoleh dari tanaman, namun jumlah yang didapat 

sangatlah sedikit dan variasi strukturnya juga terbatas karena kalkon tergolong 

dalam flavonoid minor.  Untuk mendapatkan kalkon dalam jumlah yang cukup 

serta variasi struktur yang lebih banyak maka perlu dilakukan sintesis senyawa 

kalkon di laboratorium (Eryanti et al. 2009). 

Untari (2009) telah mensintesis senyawa turunan kalkon 4”-metil-

4’metoksi kalkon (Gambar 1) melalui reaksi kondensasi Claissen-Schmidt dari 

material awal p-metoksibenzaldehid dan p-metilasetofenon menggunakan katalis 

NaOH dalam pelarut etanol pada temperatur kamar. 
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Gambar 1 Struktur kimia senyawa 4”-metil-4’metoksi kalkon 

Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis turunan senyawa kalkon baru 1-

(4-aminofenil)-3-(4-metoksifenil)prop-2-en-1-on dengan menggunakan material 

awal p-metoksibenzaldehid dan p-aminoasetofenon seperti ditunjukkan pada 

Gambar 2.  

 

Gambar 2 Struktur kimia senyawa 1-(4-aminofenil)-3-(4-metoksifenil)prop-2-en-1-on 

Metode yang digunakan untuk mensintesis senyawa 1-(4-aminofenil)-3-(4-

metoksifenil)prop-2-en-1-on adalah melalui reaksi kondensasi Claisen-Schimdt 

yang dilakukan dengan mereaksikan suatu aldehid aromatik p-metoksibenzaldehid  

dengan suatu keton aromatik p-aminoasetofenon menggunakan katalis basa NaOH 

dalam pelarut etanol (Eryanti et al. 2009). Reaksi ini melibatkan ion enolat dari 

senyawa p-aminoasetofenon yang bertindak sebagai nukleofil untuk menyerang 

karbon karbonil dari senyawa p-metoksibenzaldehid sehingga menghasilkan 

senyawa β-hidroksi keton, β-hidroksi keton kemudian  mengalami dehidrasi dan 
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menghasilkan suatu senyawa α,β-keton tak jenuh yaitu 1-(4-aminofenil)-3-(4-

metoksifenil)prop-2-en-1-on (Budimarwanti & Handayani 2010). 

Struktur dasar kalkon terdiri dari tiga bagian farmakofor (Gambar 3), 

bagian pertama adalah cincin aromatis yang langsung terikat pada karbonil keton, 

bagian kedua adalah ikatan α,β-karbonil tidak jenuh, dan bagian ketiga adalah 

cincin aromatis yang berposisi β terhadap gugus karbonil keton. 

 

Gambar 3 Bagian farmakofor kalkon 

Cincin aromatis pada bagian pertama dan ketiga merupakan bagian yang 

dapat mempengaruhi besarnya potensi ikatan antara obat dengan reseptor 

(Robinson et al. 2003). Dengan menambah gugus amino (-NH2) pada cincin 

nomor 1 dan gugus metoksi (-OCH3) pada cincin nomor 3 maka akan dapat 

mempengaruhi  potensi ikatan antara senyawa obat dengan reseptor. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Apakah senyawa 1-(4-aminofenil)-3-(4-metoksifenil)prop-2-en-1-on dapat 

disintesis menggunakan material awal p-metoksibenzaldehid dan p-amino-

asetofenon melalui reaksi kondensasi Claisen-Schmidt pada temperatur kamar 

dalam pelarut etanol dengan menggunakan katalis NaOH ? 

 



4 
 

C. Tujuan Penelitian 

Mensintesis senyawa 1-(4-aminofenil)-3-(4-metoksifenil)prop-2-en-1-on 

menggunakan material awal p-metoksibenzaldehid dan p-aminoasetofenon 

melalui reaksi kondensasi Claisen-Schmidt pada temperatur kamar dalam pelarut 

etanol dengan menggunakan katalis NaOH. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan dasar dalam 

menemukan dan mengembangkan berbagai senyawa kalkon baru yang didapatkan 

dengan cara sintesis organik di laboratorium tanpa harus melakukan isolasi dari 

tumbuhan.  

 

 


